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A. Latar Belakang

Banyak permasalahan yang umumnya dihadapi mahasiswa pada

skripsi. BR@yaknya mj3 [ R iliki fljkemampuan serta
serta kemampuan
akademis | iy difarikan mahasiswa
pada penecjlian. itan=kesuli i i pat menyebabkan

malas, re 5i dan kehilangan

ipsinya tepat waktu
dikarenakan mahasiswa masalah dalam penyusunan dan
menyelesaikan skripsinya yaitu bermasalah dengan malas mengerjakan, takut
untuk konsul, dosennya sulit ditemui, banyak nya revisi dan psikologis dari

mahasiswa sendiri seperti tidak ada motivasi (Nugroho, 2018).



Tidur adalah suatu keadaan tidak sadar dan persepsi terhadap lingkungan
menurun. Pada saat tidur terjadi proses pemulihan yang bermanfaat
mengembalikan kondisi seseorang pada keadaan semula, dengan begitu tubuh
yang tadinya mengalami kelelahan akan menjadi segar kembali. Proses

pemulihan ini juga membutuhkan kualitas tidur yang baik (Riyadi & Widuri,

2015).

Men jur yang baik ialah
memiliki ¢ hari, tidak sering
terbangun setelah 30 menit
berbaring. blap tidur sehingga
seseorang udah terangsang,
gelisah, le apabila seseorang
tersebut tig icaksono, 2012).

Kua hakibatkan masalah

tersendiri b puruk dapat ditandai

dengan tanda fisik wajah (area gelap disekitar
mata, bengkak di kelopak mata, konjungtiva kemerahan dan mata terlihat
cekung), kantuk yang berlebihan (sering menguap), tidak mampu untuk

berkonsentrasi (kurang perhatian), terlihat tanda-tanda keletihan seperti

penglihatan kabur, mual dan pusing (Hidayat, 2013).



Kualitas tidur mahasiswa keperawatan tingkat akhir dalam menyusun
skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, didapatkan bahwa
dari 100% mahasiswa terdapat 76,2% mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk,
disebabkan karena mahasiswa masih memikirkan masalah/skripsi sebelum
tidur sehingga mahasiswa sulit untuk memulai tidur dimana mahasiswa

menghabiskan waktu rata-rata 16-30 menit ditempat tidur sebelum akhirnya

tertidur, hajiysw=ses 3 hadiein] ill A R tidur 2 kali dalam

n besar mahasiswa

Pene STIKES Aisyiyah

yogakarta liki kualitas tidur
buruk (94 paik (5,1%). Data
tersebut enghadapi skripsi

pada seseo bwa.

Hasil 4 v faRUKRI A e (VY 7., 2018) di dapatkan
sebanyak 38 (82,6%) N8 puruk. Mahasiswa memiliki
kualitas tidur buruk di sebabkan karena mahasiswa sering memikirkan masalah
sebelum tidur, sehingga kesulitan untuk mengawali tidurnya, dimana
mahasiswa menghabiskan waktu lebih dari 15 menit di tempat tidur sampai

akhirnya baru bisa tidur dan sering terbangun di malam hari.



Hasil penelitian yang di lakukan oleh (Ireyna, Sekplin, & Eva, 2020) di
dapatkan hasil dari 154 responden mengalami kualitas tidur buruk berjumlah
128 mahasiswa (83,1%), hal ini disebabkan banyak yang memilih melakukan
aktifitas pada malam hari diantaranya menyusun skripsi, bermain game,
menonton, meminum kafein sebelum tidur, sering terbangun di malam hari dan

insomnia, inilah kenapa banyak responden yang mengalami kualitas tidur yang

buruk. ={"/NIVERSITAS ANDALAS e

Mengiut data Internatiop gep disorder, prgvalensi penyebab
gelisah (5-15%),
[§(10%), perubahan

jadwal (2-1 G i, 2016).

mempengaruhi kualitas It perubahan hormon tersebut
juga mempengaruhi siklus tidur Non Rapid Eye Movement (NREM) dan Rapid
Eye Movement (REM) sehingga dapat membuat orang sering terbangun pada

malam hari dan bermimpi buruk (Sherwood, 2011).



Menurut data WHO (World Health Organization) pada tahun 2016
sekitar 35 juta orang mengalami stres, 60 juta orang terkena bipolar, 21 juta
orang terkena skizofrenia, serta 47,5 juta orang terkena dimensia. Data
(Riskesdes, 2018) menunjukkan prevalensi penduduk yang mengalami
gangguan mental emosional di Indonesia pada tahun 2013 sampai tahun 2018
mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2013 sebesar 6% dan pada tahun 2018

={TNIV ERSITAS ANDAL A}

sebesar 9,8

Prev@lensi penderita gangg | emosional di $§matera Barat yaitu
4,5 % dan a wa be utan ke 9 dari 33
data Badan Pusat
k Sumatera Barat
h yang menderita
gangguan enderita gangguan
jiwa berat. akukan kunjungan

dengan gany erdiri dari laki-laki

L

7.026 orang dan pe atan Kota Padang, 2015)

Ketidak mampuan individu dalam menghadapi suatu masalah dan
hambatan dapat menyebabkan mahasiswa menjadi merasa tertekan, sehingga
menimbulkan gangguan psikologis yaitu stress mulai dari pusing, cemas, takut,
sulit berkonsentrasi, frustasi, putus asa, deg-degan, bingung, keringat dingin

dan tidak ada motivasi.. Salah satu penyebab munculnya stres bisa berasal dari



pendidikan, terutama mengenai mahasiswa (Misra & McKean, 2000). Terdapat
125.000 mahasiswa dari 150 perguruan tinggi dan universitas di Amerika
Serikat didapatkan bahwa 30% mahasiswa mengalami stres (American
Psycological Association , 2014), sementara itu prevalensi mahasiswa yang

mengalami stres di Indonesia sebesar 36,7 71,6% (Fitasari, 2011).

Sejalan dengan penelitignyang dilakukan oleh (Ambarawati, 2019)

s Muhammadiyah
siswa (57,4%), hal
sai padahal waktu
sudah mep A ‘ | fan selalu banyak

sa menyelesaikan

kognitif antara lain sulit™s ksecara emosional antara lain

sulit memotivasi diri, munculnya perasaan cemas, sedih, frustasi dan dampak
secara fisiologis antara lain kesehatan yang terganggu, daya tahan tubuh

menurun dan gangguan pola tidur (Heiman & Kevin, 2005).



Mahasiswa Keperawatan Universitas Andalas tidak terlepas juga dari
masalah stres akademik, dibuktikan dari hasil penelitian (Raesman, 2019)
tentang perbandingan stres akademik mahasiswa program A Fakultas
Keperawatan Unand. Hasil penelitian nya di dapatkan stres akademik pada
angkatan tahun 2016 sebesar 38,13, angkatan 2015 sebesar 32,97, angkatan

tahun 2018 sebesar 29,39 dan tahun 2017 sebesar 21,3.

mengataka : N buate ipsinya, 2 orang
mengataka e ifgak lebih dari lima
kali seda 3 #pn ujian proposal

sehingga d sinya tidak selesai

tepat wakt , ari referensi untuk
pembuatan Al : yang berulang-ulang
dan tidak memafta e #a~fan 1 orang mengatakan

stres karena kesulitan mencari jadwal untuk konsul dengan dosen pembimbing.
Dan mereka juga mengatakan sering mengerjakan skripsi sampai larut malam,
sulit untuk memulai tidur, terbangun di tengah malam sampai mimpi buruk, dan
disaat terbangun pada pagi hari mereka kelelahan dan masih merasa

mengantuk.



Berdasarkan penjelasan penelitian dari berbagai sumber diatas mahasiswa
yang sedang menjalani skripsi cenderung mengalami stress sehingga
berpengaruh dengan kualitas tidur buruk pada mahasiswa. Berdasarkan hal
tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul *
Hubungan Tingkat Stres Dengan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa Program A

2017 Fakultas Keperawatan Unand Dalam Menyusun Skripsi Tahun 2021”.

gkat stres dengan

kualitas ASiSWa 6 Itas Keperawatan

b. Tujuan Khusus
1. Untuk mengidentifikasi tingkat stres pada mahasiswa Program A
2017 Fakultas Keperawatan Unand dalam menyusun skripsi.
2. Untuk mengidentifikasi kualitas tidur yang di alami mahasiswa

Program A 2017 Fakutas Keperawatan unand dalam menyusun



skripsi.
3. Untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat stress dengan
kualitas tidur pada mahasiswa Program A 2017 Fakutas Keperawatan

unand dalam menyusun skripsi.

D. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti dao=seemerm

= NIV ERSITAS ANDA

b.
Itas Keperawatan
ur yang di alami
an Unand dalam
C.

@ asar untuk penelitian berikutnya
terkait hubungan dengan stress yang berdampak pada kualitas tidur pada

mahasiswa Program A 2017



